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This study aims to analyze the affect of firm size, the quality of accounting 
public firm, profitibility, leverage, and audit opinion to the audit delay on 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange year 2012-2014. 
The population in this study inlude manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange year 2012-2014. The sampling technique used in this 
study is purposive sampling and 183 samples obtained. This study used 
quantitative method using secondary data obtained from direct access to 
www.idx.co.id. The requirement analysis test which cover normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test conducted 
before data analysis. Method of data analysis used in this research is multiple 
linear regression. 
The result of this study concludes that there are four of five factor s that 
may affect audit delay, which are firm size, profitibility, leverage, and audit 
opinion, whereas the quality of accounting public firm do not affect the audit 
delay. 
Keywords: Audit Delay, Firm Size, The Quality of Accounting Public Firm, 
       Profitibility, Leverage, Audit opinion. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,  
kualitas kantor akuntan publik, profitabilitas, leverage, dan opini audit terhadap 
audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2012-2014. 
Populasi dalam penelitian ini meliputi perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling sehingga 
diperoleh sampel sejumlah 183 sampel. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari akses 
langsung www.idx.co.id. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu diadakan 
pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 4 dari 5 faktor yang 
dapat mempepengaruhi audit delay, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage dan opini audit. Sedangkan kualitas kantor akuntan publik tidak 
berpengaruh terhadap audit delay.  
Kata Kunci : Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Kualitas KAP, Profitabilitas, 
  Leverage, Opini Auditor.  
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan aktivitas di bursa efek indonesia kini berkembang pesat. Salah satu dampak 
pesatnya perkembangan aktivitas di BEI adalah peningkatan permintaan akan audit laporan keuangan 
secara efektif dan efisien. Setiap perusahaan diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik terdaftar di 
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Menurut Febrianty (2011) Informasi akuntansi yang 
tercantum dalam laporan keuangan harus reliabel, relevan, dan tepat waktu agar berguna dalam 
pembuatan keputusan bisnis. Salah satu indikator utama yang menentukan persepsi ketepatan waktu/ 
timeliness oleh pengguna laporan keuangan auditan adalah lamanya waktu laporan keuangan akhir tahun 
fiskal dengan penerbitan pengumuman laba (earnings pronouncement).  
Audit delay merupakan rentang waktu yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan auditnya. 
Menurut Halim (2000) audit delay atau dikenal dengan audit report lag adalah rentang waktu penyelesaian 
pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan yaitu sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan 
tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. Laporan keuangan berkala disertai dengan 
laporan akuntan disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah 
tanggal laporan keuangan tahunan. 
Auditor membutuhkan waktu yang cukup untuk menghasilkan opini audit yang obyektif. Di 
lain pihak laporan keuangan harus diterbitkan di BEI tepat waktu, agar relevansi dari laporan keuangan 
tersebut tidak berkurang atau bahkan hilang. Pentingnya audit delay suatu laporan keuangan menuntut 
auditor agar menyelesaikan pekerjaan lapangannya secara tepat waktu. 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK: 2009), tentang kerangka dasar 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan, bahwa laporan keuangan harus memenuhi empat 
karakteristik kualitas yang membuat informasi laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah besar 
penggunanya. Keempat karakteristik tersebut antara lain dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat 
dibandingkan. 
Terdapat beberapa penelitian yang mengungkapkan faktor-faktor yang berpengaruh tehadap 
audit delay. Salah satunya adalah ukuran perusahaan yaitu besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur 
dari besarnya total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Mantik dan Sujana (2012) 
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan (total penjualan) merupakan fungsi dari kecepatan 
pelaporan keuangan karena semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan akan melaporkan hasil 
laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat.  
Ukuran kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) digolongkan menjadi dua yaitu KAP the big four  
dan KAP non the big four. Houssain dan Taylor (1998) dalam Febrianty (2011), KAP besar dalam hal ini 
the big four cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan tugas audit dibandingkan dengan non big four. 
Leverage/ solvabilitas perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
audit delay, tingkat leverage merupakan pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangan, baik kewajiban keuangan jangka panjang maupun jangka pendek. Leverage diukur 
berdasarkan rasio hutang  terhadap ekuitas perusahaan.  
Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam 
hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Perusahaan yang mempunyai tingkat 
profitabilitas yang tinggi cenderung ingin segera mempublikasikannya karena akan mempertinggi nilai 
perusahaan di mata pihak-pihak yang berkepentingan.  
Opini auditor adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor mengenai kewajaran laporan 
keuangan auditan (Mulyadi, 2013:19). Menurut Aryaningsih dan Budiartha (2014) mengungkapkan 
bahwa perusahaan mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian maka auditor akan mencari 
bukti-bukti penyebab dikeluarkannya opini selain wajar tanpa pengecualian.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Febrianty (2011), yang meneliti tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay. Adapun 
faktor yang diuji kembali dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, tingkat leverage, kualitas kantor 
akuntan publik. Sedangkan yang membedakan dalam penelitian ini adalah dengan menambahkan 
variabel independen yaitu opini audit dan profitabilitas serta menggunakan perusahaan manufaktur 
periode terbaru yaitu tahun   2012, 2013, serta 2014 sebagai sampel penelitian. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, kualitas KAP, leverage, profitabilitas,  opini 
audit  terhadap audit delay.  
 
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Signaling Theory  
Akerlof sudah lama menyatakan teori sinyal/ signaling theory, yang menggambarkan adanya 
kesenjangan antara pengirim dan penerima berita (informasi). Isyarat atau signal adalah tindakan yang 
diambil oleh manajemen perusahaan dimana manajemen mengetahui informasi yang lebih lengkap dan 
akurat mengenai internal perusahaan dan prospek perusahaan di masa depan daripada pihak investor. 
Teori signalling juga dapat menunjukkan perbedaan-perbedaan industri di dalam pengungkapan. 
Dengan pengungkapan informasi yang lebih luas dapat memberikan sinyal yang lebih banyak kepada 
publik mengenai kondisi perusahaan Fiatmoko (2015) . 
 
Teori Keagenan 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Febrianty (2011) menyatakan hubungan agensi muncul ketika 
satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa, 
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Pada saat 
pemegang saham menunjuk manajer atau agent sebagai pengelola dan pengambil keputusan bagi 
perusahaan, maka pada saat itulah hubungan keagenan muncul.  
 
Laporan Keuangan 
Mulyadi (2013) mendefinisikan laporan keuangan adalah suatu penyajian data keuangan termasuk 
catatan yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan sumber dana ekonomi (aktiva) dan atau 
kewajiban selama satu periode tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
 Kartika (2011) menyebutkan bahwa manfaat laporan keuangan bisa digunakan oleh para 
pengguna laporan keuangan. Berikut adalah para pengguna laporan keuangan: (1)Investor, 
(2)Pemegang saham, (3) Manajer, (4) Karyawan, (5) Pemerintah, (6) Masyarakat. 
 
Audit delay 
Audit delay atau dikenal dengan audit report lag adalah rentang waktu penyelesaian pelaksanaan 
audit laporan keuangan tahunan yaitu sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal 
yang tertera pada laporan auditor independen, Halim (2000).  
Terkait dengan keputusan Bapepam No.KEP-36/PM/2003 dikemukakan bahwa laporan 
keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan 
disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan. Jika melebihi batas yang telah ditentukan maka diperhitungkan sebagai 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan, ini yang disebut audit delay. 
Keterlambatan informasi akan menimbulkan  reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Informasi 
laba yang dihasilkan perusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk 
membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Artinya, informasi yang dipublikasikan 
tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham (Kartika, 2011). 
 
Ukuran Perusahaan 
Menurut Sa’adah (2013) Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur 
dari besarnya total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Menurut keputusan 
BAPEPAM No. 9 tahun 1995 pada dasarnya ukuran perusahaan dapat digolongkan dalam dua 
kelompok, yaitu sebagai berikut:  
a. Perusahaan menengah/ kecil 
b. Perusahaan menengah/ besar  
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Kualitas KAP 
Kualitas KAP sangatlah menentukan kreadibibilitas laporan keuangan, dimana dalam hal ini kualitas 
auditor berdampak pada audit delay. Sebagian besar auditor berpengalaman umumnya mempunyai 
intuisi yang lebih baik dalam mendeteksi suatu ketidakwajaran (Mulyono, 2003:71) dalam Kartika 
(2011). 
Adapun kategori the big four di Indonesia yaitu : 
1) KAP Purwantono, Suherman, Surja berafiliasi dengan Ernst & Young  
2) KAP Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu  
3) KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan Klyneveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG)  
4) KAP Tanudiraja Wibisana & Rekan berafiliasi dengan Pricewaterhouse Coopers. 
H2: Kualitas Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Leverage 
Sundjaja dan Barlian (2001: 151) menyatakan bahwa studi empiris leverage didefinisikan sebagai 
sebuah ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat penggunaan utang dalam membiayai aktiva 
perusahaan.  
Ketika perusahaan memiliki jumlah proporsi hutang yang lebih banyak daripada jumlah ekuitas, 
maka auditor akan  memerlukan waktu yang lebih banyak dalam mengaudit laporan keuangan 
perusahaan karena rumitnya prosedur audit akun hutang serta penemuan bukti-bukti audit yang lebih 
kompleks terhadap pihak-pihak kreditur perusahaan. 
H3: Leverage berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Profitabilitas 
Kasmir (2009: 196), Rasio profitabilitas ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat aset, dan modal saham yang tertentu. Profitabilitas menunjukkan 
keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Dengan semakin besar rasio profitabilitas 
maka semakin baik pula kinerja perusahaan sehingga perusahaan akan cenderung untuk memberikan 
informasi tersebut pada pihak lain yang berkepentingan. Sehingga dapat dikatakan bahwa profit 
merupakan berita baik (good news) bagi perusahaan. Perusahaan yang memiliki berita baik tidak akan 
menunda penyampaian informasi . 
H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Opini Audit 
Menurut Kusumawardani (2013) Opini auditor adalah pendapat yang diberikan auditor atas 
laporan keuangan sebagai hasil akhir dari proses audit.  
Halim dan Santoso (2004) menyatakan terdapat lima jenis pendapat yang dapat diberikan auditor, 
yaitu: 
 
1) Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified opinion) 
2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa penjelas 
3) Pendapat wajar dengan pengecualian 
4) Pendapat tidak wajar (adverse opinion) 
5) Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion atau no opinion). 
H5: Opini Audit berpengaruh terhadap audit delay. 


















 Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 
bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk 
informasi yang ringkas, dimana hasil penelitian berserta analisisnya diuraikan dalam suatu kesimpulan. 
data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan tahunan perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id)  yaitu perusahaan selama tahun 2012 sampai 2014 yang meliputi laporan 
auditor independen dan laporan keuangan perusahaan. Data yang didapat dari BEI akan diolah dengan 
menggunakan  metode analisis data dengan bantuan program aplikasi komputer Statistical Product and 
Service Solution (SPSS).   
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2012-2014. Dalam penelitian ini teknik pengambilan jumlah sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. Kriteria 
dalam penentuan sampel berdasarkan teknik purposive sampling antara lain: 
1) Menerbitkan laporan keuangan yang lengkap sampai bulan Desember yang sesuai dengan data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dari tahun 2012-2014 
2) Perusahaan manufaktur tersebut menyampaikan data secara lengkap yang berisi informasi yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini, serta laporan keuangan tersebut telah diaudit dan disertai 
dengan laporan auditor independen secara berturut-turut selama periode pengamatan tahun 
2012-2014 
3) Perusahaan sampel memiliki laba positif 
4) Penyajian laporan keuangan menggunakan kurs rupiah (Rp). 
 
Data dan Sumber Data  
 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Adapun data sekunder dalam 

















Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah audit delay. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, 
kualitas KAP, leverage, profitabilitas, dan opini audit. 
 Audit delay 
Audit delay diukur berdasarkan lamanya waktu penyelesaian audit diakhir tahun fiscal perusahaan 
sampai tanggal laporan audit dikeluarkan. 
Audit delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan  (1 )  
 Ukuran Perusahaan 
Pengukuran variabel diukur melalui natural  logaritma dari total asset. 
Ukuran Perusahaan = Log (total aktiva) (2) 
 Kualitas KAP 
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Dimana KAP yang mengaudit laporan 
keuangan perusahaan dinilai berdasarkan reputasi KAP tersebut. Peneliti memberikan nilai 1 
(satu) jika KAP tersebut termasuk dalam KAP big four dan memberikan nilai 0 (nol) untuk KAP 
non big four. 
 Leverage 
Leverage diukur berdasarkan nilai DTA (Debt to total assets) dengan membandingkan antara total 
kewajiban dengan total asset yang dimiliki perusahaan untuk mengetahui seberapa mampu 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada kreditur. 
DTA = 
           
           
 x 100%  (3)  
 Profitabilitas 
Profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA) yang dihitung dari net income dibagi dengan 
total asset. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi diduga membutuhkan waktu lebih 
pendek guna menyelesaikann audit.   
Profitabilitas=   
          
           
       (4) 
 Opini Audit 
Kategori opini audit merupakan variable dummy, dimana opini wajar tanpa pengecualian 
(unqualified opinion) diberi  nilai 1 (satu) dan opini selain wajar tanpa pengecualian diberi nilai 0 
(nol). 
 
Metode dan Analisis Data 
Analisis regresi berganda  
Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model regrasi berganda 
dikarenakan variabel dependen yaitu audit delay (AD) proksi pengukurannya dengan interval hari 
dan variabel independen lebih dari 1 yaitu ukuran perusahaan (UP), kualitas KAP (KKAP), leverage 
(Lev), profitabilitas (Prof), dan opini auditor (OA) sehingga model persamaan sebagai berikut: 
 AD = a + b1 UP + b2 KKAP + b3 Lev + b4 Prof + b5 OA + e 
Dimana: 
AD  : Audit delay 
a  : Konstanta 
b  : Koefisien regresi 
UP : Ukuran perusahaan  
KKAP : Kualitas Kantor Akuntan Publik  
Lev : Leverage 
Prof : Profitabilitas 
OP  : Opini Auditor 
e  : Kesalahan (faktor pengganggu) 
Untuk menganalisis pengaruh variabel ukuran perusahaan (UP), kualitas KAP (KKAP), leverage 
(Lev), profitabilitas (Prof), dan opini auditor (OA) terhadap audit delay (AD).  
 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang digunakan dalam model mempunyai pengaruh secara signifikan atau bersama-sama terhadap 
variabel dependen/terkait. Uji F dilakukan untuk mengetahui fit model regresi. Dalam penelitian 
ini menggunakan significance level 0,05 (     ). Apabila nilai F hitung > F tabel (α; k-1; n-k) 
atau nilai signifikan F lebih kecil dari 0,05. Maka model regrsi fit dan variabel independennya 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependennya. (Ghozali, 2011: 98). 
Koefisien Determinasi (  )  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai    
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjlaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Gozali, 
2011: 97). 
 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel variabel dependen (Ghozali, 
2011: 98). Dalam penelitian ini menggunakan significance level 0,05 (  = 5%).  
Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
Ho: bi = 0 
Ha: bi   0 
i. Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
ii. Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 
IV. HASIL PENELITIAN  
Variabel Β thitung Sig 
Konstanta 75,572 10,662 0,000 
Ukuran Perusahaan -2,295 -2,344 0,020 
Kualitas KAP -0,765 -0,504 0,615 
Leverage 10,173 2,708 0,007 
Profitabilitas -3,591 -2,631 0,009 
Opini Auditor 20,483 12,050 0,000 
R2 =   0,561 F hitung = 45,155 
Adjusted R2 =   0,548 Sig. F / 
Prob 
=   0,000 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Hasil analisis data di atas, variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu 
sebesar 0,020. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan akan 
melaporkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat, karena perusahaan besar 
biasanya memiliki sumber informasi dan memiliki sistem pengendalian internal perusahaan yang baik 
sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang memudahkan 
auditor salam melakukan audit laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrianty (2011), serta diperkuat 
penelitian yang dilakukan oleh Yulianasari (2011) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit delay.  
 
Pengaruh Kualitas KAP terhadap Audit Delay 
Hasil analisis data di atas, variabel kualitas KAP memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 
0,615. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil ini 
menunjukkan bahwa KAP the big four dan KAP non the big four tidak memliki perbedaan yang signifikan. 
Baik KAP the big four dan KAP non the big four akan menjalankan proses audit sesuai dengan prosedur 
serta standar yang telah ditetapkan dalam SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2011) yang menyatakan 
bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay 
Hasil analisis data, variabel leverage memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,007. Hal ini 
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit delay. Dengan semakin tinggi tingkat leverage 
diukur berdasarkan nilai DTA (Debt to total assets) suatu perusahaan maka rentang waktu yang 
dibutuhkan auditor akan semakin panjang.  
Apabila debt to total assets tinggi, auditor harus melakukan pengumpulan alat bukti yang lebih 
kompeten untuk meyakinkan kewajaran laporan keuangannya. debt to total assets yang tinggi 
memberikan sinyal bahwa perusahaan sedang dalam kesulitan keuangan. Biasanya perusahaan akan 
mengurangi risiko dengan memundurkan publikasi laporan keuangannya dan mengulur waktu dalam 
pengerjaan auditnya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Nurmalasari 
(2012), Febrianty (2011), Kartika (2011), Sari, Setiyawan dan Ilham (2014) serta Aryaningsih dan 
Budiartha (2014)  yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit delay.  
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Hasil analisis data di atas, variabel profitabilitasmemiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 
0,009. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Audit delay. Perusahaan yang 
tingkat profitabilitasnya tinggi kemungkinan besar waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit 
akan lebih cepat. 
Perusahaan akan mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan/ 
profitabilitas baik dari tingkat penjualan, asset, modal maupun saham tertentu. Dalam rasio profitabilitas 
ini dapat dikatakan sampai sejauh mana keefektifan dari keseluruhan manajemen dalam menciptakan 
keuntungan bagi perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marathani (2013) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay 
Hasil analisis data di atas, variabel opini auditor memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan yang 
menerima unqualified opinion menunjukkan audit delay yang  lebih panjang dibanding perusahaan yang 
menerima qualified opinion. 
Opini audit merupakan media bagi auditor untuk mengungkapkan pendapat atas laporan 
keuangan kepada investor menyangkut keadaan laporan keuangan. Ketika auditor memberikan opini 
selain qualified opinion terhadap laporan keuangan yang diauditnya, maka audit delay yang dilakukan akan 
terindikasi semakin panjang.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryaningsih dan Budiartha 
(2014), Kusumawardani (2013) serta Yulianasari (2011) yang menyatakan bahwa opini auditor 
berpengaruh terhadap audit delay. 
 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
audit delay. Hal ini dapat dilihat dari variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat signifikansi < 0,05 
yaitu sebesar 0,020. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak aset yang dimiliki 
perusahaan akan melaporkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas KAP tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. Hal ini dapat dilihat dari variabel kualitas KAP memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 
0,615. Hasil ini menunjukkan bahwa KAP the big four dan KAP non the big four tidak memliki perbedaan 
yang signifikan. Baik KAP the big four dan KAP non the big four akan menjalankan proses audit sesuai 
dengan prosedur serta standar yang telah ditetapkan dalam SPAP (Standar Profesionak Akuntan 
Publik). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dapat dilihat 
dari variabel leverage memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,007. Semakin tinggi tingkat 
leverage suatu perusahaan maka rentang waktu yang dibutuhkan auditor akan semakin panjang, sehingga 
perusahaan akan berusaha untuk menekan debt to total assets ratio yang serendah rendahnya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 
dapat dilihat dari variabel profitabilitas memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,009. 
Perusahaan yang tingkat profitabilitasnya tinggi kemungkinan besar waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan audit akan lebih cepat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 
dapat dilihat dari variabel opini auditor memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Ketika 
auditor memberikan opini qualified opinion terhadap laporan keuangan yang diauditnya, maka audit delay 
yang dilakukan akan terindikasi semakin pendek. 
KETERBATASAN 
1. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen sehingga hasil penelitian ini 
belum maksimal untuk menjelaskan variasi terhadap variabel dependen. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder laporan keuangan tahunan dari perusahaan 
manufaktur yang didapatkan dari BEI dan belum dapat digeneralisasikan kepada populasi 
yang lebih luas. 
  
SARAN 
1. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel independen lainnya dan juga 
variabel moderating maupun intervening yang diduga mampu menjelaskan secara maksimal 
variasi terhadap variabel dependen. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan data sekunder laporan keuangan 
dari perusahaan manufaktur yang didapatkan dari BEI, tetapi juga melalui metode observasi 
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